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ABSTRACT

Dysmenorrhea, or menstrual pain is a common complaint experienced by women in the lower abdomen. Some teenage girls are often felt in the lower back, hips, pelvis, thigh muscle on, until the calf. According to the World Health Organization (WHO), adolescence is a period in which the individual develops from the first time showed signs of secondary sexual until when it reaches sexual maturity. This study was descriptive survey with cross sectional approach where the independent variable (Knowledge on definitions, etiology, frequency, symptoms, risk factors, pathophysiology, treatment disminore) and the dependent variable was collected in the same time, Knowledgeable picture of the knowledge of young women about disminore in high school East OKU year 2016. the population in this study, that all high school female students of class XII East OKU samples taken in 2016 were all female students of class XII OKU East High School in 2016. Results of univariate analysis showed respondents know understanding disminore good category 104 people (64.60%), while the less category as many as 57 people (35.40%), respondents of the etiology disminore with less category as many as 126 people (78.26%), whereas in both categories as many as 35 people (21.74 %), respondents of both categories Classification disminore with as many as 82 people (50.94%), while the less category as many as 79 people (49.06%), respondents about disminore symptoms with both categories as many as 94 people (53.38%) , whereas with less category as many as 67 people (41.61%), respondents about the risk factors for both categories disminore with as many as 101 people (62.73%), while the category of less than 60 people (37.26%), respondents' knowledge about pathophysiology disminore with both categories as many as 81 people (50.31%), while the category of less than 80 people (49.69%), respondents of the Management disminore with less category as many as 100 people (62.11%), while the good category as many as 61 people (37.89%). From the research, the researchers suggest counseling efforts with the approach according to the students, so as to provide optimum service.
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ABSTRAK

Disminore atau nyeri haid adalah keluhan yang sering dialami wanita pada bagian perut bawah.Beberapa perempuan remaja sering merasakannya pada punggung bagian bawah, pinggang, panggul, otot paha atas, hingga betis.Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah masa di mana individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat mencapai kematangan seksual. Desain penelitian ini adalah survey deskriptif dengan pendekatan cross sectional dimana variabel independen (pengertahuan tentang definisi, etiologi, frekuensi, gejala, factor resiko, patofisiologi, penatalaksanaan disminore) maupun variabel dependen dikumpulkan dalam waktu yang sama, Diketahuinya gambaran pengetahuan remaja putri tentang disminore di SMA OKU Timur Tahun 2016. Populasi dalam penelitian ini, yakni semua murid perempuan kelas XII SMA OKU Timur tahun 2016.sampel yang diambil adalah semua murid perempuan kelas XII SMA OKU Timur tahun 2016. Hasil analisis univariat menunjukkan responden mengetahui pengertian disminore dengan kategori baik sebanyak 104 orang (64,60%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 57 orang (35,40%), responden tentang etiologi disminore dengan kategori kurang sebanyak 126 orang (78,26%), sedangkan dengan kategori baik sebanyak 35 orang (21,74%), responden tentang Klasifikasi disminore dengan kategori baik sebanyak 82 orang (50,94%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 79 orang (49,06%), responden tentang Gejala disminore dengan kategori baik sebanyak 94 orang (53,38%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 67 orang (41,61%), responden tentang Faktor resiko disminore dengan kategori baik sebanyak 101 orang (62,73%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 60 orang (37,26%), responden pengetahuan tentang Patofisiologi disminore dengan kategori baik sebanyak 81 orang (50,31%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 80 orang (49,69%), responden tentang Penatalaksanaan disminore dengan kategori kurang sebanyak 100 orang (62,11%), sedangkan dengan kategori baik sebanyak 61 orang (37,89%). Dari hasil penelitian, peneliti menyarankan upaya penyuluhan dengan pendekatan yang sesuai dengan siswa, sehingga dapat memberikan pelayanan yang optimal.
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi yang ditetapkan dalam Konferensi Internasional Kependudukan dan Pembangunan adalah keadaan kesejahteraan fisik, mental dan social yang utuh, bukan hanya tidak adanya penyakit atau kelemahan, tetapi dalam segala hal yang berhubungan dengan system reproduksi dan fungsi serta proses-prosesnya. Guna mencapai kesejahteraan yang berhubungan dengan fungsi dan proses system reproduksi, maka setiap orang perlu mengenal dan memahami tentang hak-hak reproduksi dan seksual, khususnya pada remaja (Aryani, 2013).


Menurut World Health Organization (WHO), Remaja adalah masa di mana individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat mencapai kematangan seksual. Individu mengalami perkembangan, biologik, psikologik, dan sosiologik yang saling terkait antara satu dengan lainnya.Sedangkan, Masa remaja adalah suatu tahapan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa.Menarche merupakan salah satu tanda pubertas pubertas primer, kata menarche secara spesifik mengacu pada menstruasi pertama kali dialami kaum perempuan (Proverawati, 2012).


Menstruasi menurut The American College of Obstetricians dan Gynecologisis (2012) merupakan peluruhan darah bulanan dan jaringan dari rahim yang terjadi tanpa adanya kehamilan.Salah satu tanda biologis fase siklus menstruasi secara subjektif adalah adanya ketidaknyamanan fisik seperti disminorea (nyeri haid) (Bobak, 2013).


Disminore atau yang lebih dikenal dengan nyeri haid adalah keluhan yang sering dialami wanita pada bagian perut bawah.Namun, nyeri haid ini tidak hanya terjadi pada bagian bawah perut saja.Beberapa perempuan remaja sering merasakannya pada punggung bagian bawah, pinggang, panggul, otot paha atas, hingga betis (Aryani, 2013).


Di Indonesia angka kejadian disminore sebesar 64,25% yang terdiri dari 54,89% disminore primer dan 9,36% disminore sekunder (Info sehat, 2013). 
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan remaja yang sedang menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan alat reproduksi dengan cepat.


Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan selama 3 hari (pada tanggal 15 Maret-17 Maret) dari 8 sekolah siswi kelas XII SMA  OKU Timur (SMAN 1 Madang Suku I Rasuan, SMAN 1 Belitang, SMAN 1 Belitang III, SMAN 1 Belitang II, SMK Taqwa Belitang, MA Al-Ikhsan Sumberjaya, SMAN 1 Semendawai Timur, dan SMA LPB Belitang) didapatkan data seluruh  jumlah siswi XII yaitu 161 siswi.
METODE PENELITIAN

Penelitianini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survey deskriptif.Rancangan penelitian cross sectional adalah rancangan penelitian yang semua variabelnya 
diobservasi atau dikumpulkan sekaligus dalam waktu yang sama (Notoadmojo, 2012).


Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (Arikunto, 2013). Populasi dalam penelitian ini, yakni semua murid perempuan kelas XII SMA OKU Timur  tahun 2016, dengan jumlah populasi 161 responden.


Analisis ini digunakan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi dan persentase dari semua variabel penelitian, yaitu pengertian, faktor-faktor penyebab, dan penatalaksanaan disminore pada remaja putri.
HASIL PENELITIAN

1. Analisis Univariat

a.  Pengetahuan Definisi Disminore
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pengetahuan Pengertian Disminore di SMA OKU Timur Tahun 2016
	No.
	Pengertian

Disminore
	Frekuensi         (f)
	Persentase (%)

	1.
	Baik
	104
	64,60

	2.
	Kurang
	57
	35,40

	Total
	161
	100



Dari Tabel 1 diketahui bahwa dari 161 responden yang memiliki pengetahuan tentang pengertian disminore dengan kategori baik sebanyak 104 orang (64,60%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 57 orang (35,40%).

b. Pengetahuan Tentang Etiologi Disminore
Tabel 2

Distribusi Frekuensi Responden Menurut PengetahuanTentang Etiologi Disminore di SMA OKU TimurTahun 2016
	No.
	Etiologi Disminore
	Frekuensi       (f)
	Persentase (%)

	1.
	Baik
	35
	21,74

	2.
	Kurang
	126
	78,26

	Total
	161
	100


Dari Tabel 2 diketahui bahwa dari 161 responden yang memiliki pengetahuan tentang etiologi disminore dengan kategori kurang sebanyak 126 orang (78,26%), sedangkan dengan kategori baik sebanyak 35 orang (21,74%).

c. Pengetahuan Tentang Klasifikasi Disminore

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pengetahuan Tentang Klasifikasi Disminore di SMA OKU Timur  Tahun 2016
	No.
	Klasifikasi Disminore
	Frekuensi       (f)
	Persentase (%)

	1.
	Baik
	82
	50,94

	2.
	Kurang
	79
	49,06

	Total
	161
	100



Dari Tabel 3 diketahui bahwa dari 161 responden yang memiliki pengetahuan tentang Klasifikasi disminore dengan kategori baik sebanyak 82 orang (50,94%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 79 orang (49,06%).

d. Menurut Pengetahuan Tentang Gejala Disminore

Tabel 4

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pengetahuan  Tentang Gejala Disminore di SMA OKU Timur Tahun 2016
	No.
	Gejala Disminore
	Frekuensi       (f)
	Persentase (%)

	1.
	Baik
	94
	58,38

	2.
	Kurang
	67
	41,61

	Total
	161
	100




Dari Tabel 4 diketahui bahwa dari 161 responden yang memiliki pengetahuan tentang Gejala disminore dengan kategori baik sebanyak 94 orang (53,38%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 67 orang (41,61%).
e. Pengetahuan Tentang Faktor Risiko Disminore

Tabel 5

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pengetahuan Tentang Faktor Risiko Disminore di SMA OKU Timur Tahun 2016

	No.
	Faktor Risiko Disminore
	Frekuensi       (f)
	Persentase (%)

	1.
	Baik
	101
	62,73

	2.
	Kurang
	60
	37,26

	Total
	161
	100



Dari Tabel 5 diketahui bahwa dari 161  responden yang memiliki pengetahuan tentang Gejala disminore dengan kategori baik sebanyak 101 orang (62,73%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 60 orang (37,26%).
f. Pengetahuan Tentang Patofisiologi Disminore

Tabel 6

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pengetahuan Tentang Patofisiologi Disminore di SMA OKU Timur Tahun 2016
	No.
	Patofisiologi Disminore
	Frekuensi       (f)
	Persentase (%)

	1.
	Baik
	81
	50,31

	2.
	Kurang
	80
	49,69

	Total
	161
	100



Dari Tabel 6 diketahui bahwa dari 161 responden yang memiliki pengetahuan tentang Patofisiologi disminore dengan kategori baik sebanyak 81 orang (50,31%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 80 orang (49,69%).

g. PengetahuanTentang 
Penatalaksanaan Disminore

Tabel 7

Distribusi Frekuensi Responden Menurut Pengetahuan Tentang Penatalaksanaan Disminore di SMA OKU Timur Tahun 2016
	No.
	Penatalaksanaan Disminore
	Frekuensi       (f)
	Persentase (%)

	1.
	Baik
	61
	37,89

	2.
	Kurang
	100
	62,11

	Total
	161
	100



Dari Tabel 7 diketahui bahwa dari 161 responden yang memiliki pengetahuan tentang Penatalaksanaan disminore dengan kategori kurang sebanyak 100 orang (62,11%), sedangkan dengan kategori baik sebanyak 61 orang (37,89%).

PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan Remaja Tentang Pengertian Disminore
Pengetahuan remaja tentang pengertian disminore dalam penelitian ini dikategorikan menjadi : baik, jika nilai ˃ 50% dengan jawaban benar; dan kurang, jika nilai ≤ 50% dengan jawaban benar.
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden yang memiliki pengetahuan tentang pengertian disminore dari 161 responden dengan kategori baik sebanyak 104 orang (64,60%),  sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 57 orang (35,40%).

2. Pengetahuan Remaja Tentang Etiologi Disminore

Pengetahuan remaja tentang  faktor-faktor penyebab  disminore dalam penelitian ini di kategorikan menjadi : baik, jika nilai ˃ 50% dengan jawaban benar; dan kurang, jika nilai ≤ 50% dengan jawaban benar.



 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden yang memiliki pengetahuan tentang etiologi disminore dari 161 responden dengan kategori kurang sebanyak 126 orang (78,26%), sedangkan dengan kategori baik sebanyak 35 orang (21,74%).
3. Pengetahuan Remaja Tentang Klasifikasi Disminore


Pengetahuan remaja tentang klasifikasi disminore dalam penelitian ini dikategorikan menjadi ; baik, jika nilai ˃ 50% dengan jawaban benar; dan kurang, jika nilai ≤ 50% dengan jawaban benar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 161 responden yang memiliki pengetahuan tentang klasifikasi disminore dengan kategori baik sebanyak 82 orangg (50,94%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 79 orang (49,06%).
4. Pengetahuan Remaja Tentang Gejala Dismenore

Pengetahuan remaja tentang gejala disminore dalam penelitian ini di kategorikan menjadi :baik, jika nilai ˃ 50% dengan jawaban benar; dan kurang, jika nilai ≤ 50% dengan jawaban benar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwadari 161 responden kategori baik sebanyak 94 orang (53,38%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak  67 orang (41,61%).

5. Pengetahuan Remaja Tentang Faktor Resiko Disminore

Pengetahuan remaja tentang factor resiko disminore dalam penelitian ini di kategorikan menjadi :baik, jika nilai ˃ 50% dengan jawaban benar; dan kurang, jika nilai ≤ 50% dengan jawaban benar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwadari 161 responden dengan kategori baik sebanyak 101 orang (62,73%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 60 orang (37,26%).

6. Pengetahuan Remaja Tentang Patofisiologi Disminore

Pengetahuan remaja tentang patofisiologi disminore dalam penelitian ini dikategorikan menjadi :baik, jika nilai ˃ 50% dengan jawaban benar; dan kurang, jika nilai ≤ 50% dengan jawaban benar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwadari 161 responden dengan kategori baik sebanyak 81 orangg (50,31%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 80 orang (49,69%).

7. Pengetahuan Remaja Tentang Penatalaksanaan Disminore
Pengetahuan responden tentang penatalaksanaan disminore dalam penelitian ini dikategorikan menjadi baik, jika nilai ˃ 50% dengan jawaban benar; dan kurang, jika nilai ≤ 50% dengan jawaban benar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disminoredari 161 responden dengan kategori kurang sebanyak 100 orangg (62,11%), sedangkan dengan kategori baik sebanyak 61 orang (37,89%).

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1. Remaja putri yang memiliki pengetahuan tentang pengertian disminore dari 161 responden dengan kategori baik sebanyak 104 orang (64,60%),), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 57 orang (35,40%).) di Kelas XII SMA OKU Timur tahun 2016.

2. Remaja putri yang memiliki pengetahuan tentang etiologi disminoredari 161 responden dengan kategori kurang sebanyak 126 orang (78,26%), sedangkan dengan kategori baik sebanyak 35 orang (21,74%) di Kelas XII SMA OKU Timur tahun 2016.

3. Remaja putri yang memiliki pengetahuan tentang klasifikasi disminore dari 161 responden dengan kategori baik sebanyak 82 orangg (50,94%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 79 orang (49,06%) di Kelas XII SMA OKU Timur tahun 2016.

4. Remaja putri yang memiliki pengetahuan tentang gejala disminore dengandari 161 responden kategori baik sebanyak 94 orang (53,38%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak  67 orang (41,61%) di Kelas XII SMA OKU Timur tahun 2016.

5. Remaja putri yang memiliki pengetahuan tentang faktor resiko disminore dari 161 responden dengan kategori baik sebanyak 101 orang (62,73%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 60 orang (37,26%) di Kelas XII SMA OKU Timur tahun 2016.

6. Remaja putri yang memiliki pengetahuan tentang patofisiologi disminore dari 161 responden dengan kategori baik sebanyak 81 orangg (50,31%), sedangkan dengan kategori kurang sebanyak 80 orang (49,69%) di Kelas XII SMA OKU Timur tahun 2016.

7. Remaja putri yang memiliki pengetahuan tentang penatalaksanaan disminoredari 161 responden dengan kategori kurang sebanyak 100 orangg (62,11%), sedangkan dengan kategori baik sebanyak 61 orang (37,89%) di Kelas XII SMA OKU Timur tahun 2016.
SARAN

1. Bagi Institusi Pendidikan
Meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi wanita khususnya yang berhubungan dengan penanganan disminore  bagi pengelola UKS dan siswi dengan pengadaan buku-buku bacaan tentang kesehatan dan pengadaan kegiatan penyuluhan baik secara individu maupun kelompok yang bekerja sama dengan tenaga instansi kesehatan setempat.

2. Bagi Orang Tua/ Masyarakat
Orang tua atau masyarakat diharapkan untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada anaknya dalam hal kesehatan reproduksi terutama tentang menstruasi.Selain itu orang tua juga harus memperhatikan kesehatan dan kebersihan genital anak-anaknya pada saat menstruasi.

3. Bagi Pelayanan Kesehatan

Diharapkan kepada bagian pelayanan kesehatan untuk lebih sering memberikan penyuluhan dengan pendekatan yang sesuai, sehingga dapat memberikan pelayanan yang optimal.
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